
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 
2.1.1 Pengertian Ilmu Ekonomi 

 
Istilah ‘ekonomi’ berasal dari bahasa Yunani oikonomia, yaitu gabungan kata 

oikos-nomos. Oikos berarti rumah tangga, sedangkan nomos berarti aturan. Oikonomia 

mengandung arti aturan yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam suatu 

rumah tangga. Secara istilah, ilmu ekonomi yaitu ilmu yang mempelajari berbagai 

tindakan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak terbatas dengan alat 

pemuas kebutuhan yang terbatas. Berdasarkan ruang lingkupnya, ilmu ekonomi terbagi 

dalam kedua kajian yakni Ekonomi Mikro dan Ekonomi Makro. Adapun pengertiannya 

yaitu sebagai berikut : 

1. Ekonomi Mikro 

 
Ekonomi Mikro adalah bagian dari ilmu ekonomi yang menganalisa bagian- 

bagian kecil dari keseluruhan kegiatan perekonomian (dalam lingkup kecil) 

seperti harga, biaya produksi, perilaku produsen, perilaku konsumen, 

permintaan, penawaran, teori produksi, elastisitas, dan lain-lain. Ekonomi 

mikro mempelajari bagaimana rumah tangga individual atau perusahaan 

pengambil keputusan dan melakukuan interaksi di pasar tertentu. Contohnya 

seperti bagaimana harga suatu barang terbentuk? Bagaimana menentukan 

harga? Bagaimana memproduksi untuk mencapai tingkat paling efisien? 

Bagaimana perusahaan memperoleh laba maksimum? Bagaimana konsumen 

memperoleh kepuasan maksimum? 

2. Ekonomi Makro 

 
Ekonomi Makro adalah bagian dari ilmu ekonomi yang menganalisis kegiatan 

perekonomian secara keseluruhan (dalam lingkup luas) seperti inflasi, 

pendapatan nasional, kesempatan kerja, pengangguran, kebijakan fiskal, 

kebijakan moneter, neraca pembayaran, investasi, dan lain-lain. Ekonomi 

Makro mengkaji fenomena perekonomian secara menyeluruh atau luas. 
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Contoh : inflasi, pengangguran, pendapatan nasional, kesempatan kerja, 

pengangguran, kebijakan fiskal, kebijakan moneter, neraca, pembayaran, 

investasi, dan pertumbuhan ekonomi. 

Kedua kajian tersebut pada dasarnya adalah menjelaskan mekanisme dari kegiatan 

ekonomi. Adapun jenis-jenis analisis ilmu ekonomi yaitu sebagai berikut : 

1. Teori Ekonomi (Analysa Economic), yakni ilmu yang menerangkan hubungan 

peristiwa-peristiwa ekonomi kemudian merumuskan hubungan-hubungan itu 

dalam suatu hukum ekonomi. Contoh : Hukum Permintaan (Jika harga suatu 

barang naik maka jumlah barang yang diminta akan berkurang. Jika harga 

barang turun maka jumlah barang yang diminta akan bertambah), Hukum 

Penawaran (Jika harga barang naik maka jumlah yang ditawarkan akan 

bertambah. Jika harga barang turun maka jumlah yang ditawarkan akan 

berkurang), Teori Produksi, dan lain-lain. 

2. Ekonomi Deskriptif (Descriptive Economics), yakni ilmu yang 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari wujud dalam perekonomian. 

Contohnya seperti keadaan petani di Jawa Tengah, inflasi yang meningkat 

pada tahun 1998, dan lain-lain. 

3. Ekonomi terapan (Aplied Economics), yakni ilmu ekonomi yang mengkaji 

tentang kebijakan-kebijakan yang perlu dilaksanakan dalam mengatasi 

masalah-masalah ekonomi. Contoh : Ekonomi Moneter, Ekonomi Koperasi, 

Ekonomi Perusahaan, dan lain-lain. 

Pada intinya, ilmu ekonomi adalah ilmu yang mengakui realitas kelangkaan lalu 

memikirkan cara mengorganisasikan masyarakat dalam suatu acara yang menghasilkan 

pemanfaatan sumber daya ekonomi yang paling efisien. Disinilah ilmu ekonomi 

memberikan kontribusinya (sumbangan) yang unik. Pengkajian ilmu ekonomi dilakukan 

dalam dua tingkatan. Pertama, pengkajian berdasarkan keputusan rumah tangga 

individual dan perusahaan. Dapat dikaji interaksi rumah tangga individual dan 

perusahaan di pasar untuk barang dan jasa tertentu. Kedua, dapat dikaji operasi 

perekonomian secara menyeluruh yang merupakan kumpulan dari semua pengambil 

keputusan di semua pasar. 
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2.1.2 Aktivitas Perusahaan 

 
Porter mengklasifikasikan kegiatan di sepanjang rantai nilai menjadi dua kelompok 

utama: aktivitas utama dan aktivitas pendukung. 

Aktivitas utama mencakup: 

 
1. Logistik masuk (inbound logistics) melibatkan aktivitas seperti pengangkutan 

input ke fasilitas produksi dan beberapa aktivitas terkait lainnya seperti 

pergudangan. 

2. Operasi mencakup aktivitas untuk memproses input menjadi output. 

3. Logistik keluar (outbound logistics) melibatkan mengirimkan output ke 

konsumen, termasuk menangani pergudangan dan aliran informasi terkait. 

4. Pemasaran dan penjualan termasuk menjual dan mempromosikan produk dan 

mengembangkan komunikasi dan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

5. Layanan pelanggan mencakup semua kegiatan untuk melayani pelanggan setelah 

mereka menerima produk, misalnya layanan purna jual. 

Aktivitas pendukung mencakup sub kategori berikut: 

 
1. Infrastruktur mencakup kegiatan yang terlibat dalam area seperti keuangan, 

hukum, dan manajemen umum. 

2. Teknologi informasi adalah tentang menyediakan teknologi, penyimpanan dan 

pengiriman informasi baik antar bagian di dalam perusahaan maupun dengan pihak 

eksternal. 

3. Manajemen sumber daya manusia mencakup kegiatan-kegiatan seperti 

perekrutan, pengembangan, pelatihan, dan kompensasi. 

4. Pengadaan mencakup kegiatan yang terlibat dalam membeli barang dan jasa dari 

sumber eksternal. 

 
Dalam kaitannya dengan pendefinisian istilah pemasaran, menurut Perreault dan 

McCharty (2012:8) pemasaran adalah suatu aktifitas yang bertujuan untuk mencapai 

sasaran perusahaan, dilakukan dengan cara mengantisipasi kebutuhan pelanggan serta 

mengarahkan aliran barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan pelanggan dari produsen. 

Menurut Kotler (2012:4) definisi tersingkat pemasaran adalah memenuhi kebutuhan 

pasar dengan mendapatkan laba. Pendapat lain menurut Rangkuti (2014:21) “Pemasaran 
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merupakan suatu interaksi yang berusaha untuk menciptakan hubungan pertukaran dan 

bukan merupakan cara sederhana yang hanya sekedar untuk menghasilkan penjualan” 

Dengan demikian pemasaran merupakan kunci utama untuk memperoleh mengalirnya 

dana kembali kedalam perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah kegiatan 

dalam mengkustomisasi penjualan melalui beberapa pendekatan seperti modifikasi 

produk, perencanaan harga, promosi atau distribusi yang sangat berpengaruh terhadap 

penjualan. Menurut Kotler dan Keller (2016: 11-13), konsep manajemen pemasaran 

terdiri dari: 

1. Konsep produksi : ide bahwa konsumen akan menyukai produk yang tersedia 

dan sangat terjangkau karena itu organisasi harus berfokus pada peningkatan 

dan efisiensi distribusi. 

2. Konsep produk : ide bahwa konsumen akan menyukai produk yang 

menawarkan kualitas, kinerja, dan fitur terbaik sehingga perusahaan harus 

membuat peningkatan produk yang berkelanjutan. 

3. Konsep penjualan : konsep penjualan merupakan sebuah orientasi bisnis lain. 

Konsep penjualan menyatakan bahwa para konsumen dan perusahaan apabila 

dibiarkan mengikuti pilihan mereka sendiri, normal tidak akan membeli 

produk-produk organisasi-organisasi dalam jumlah cukup. 

4. Konsep pemasaran : filosofi manajemen pemasaran yang menciptakan bahwa 

pencapaian tujuan organisasi tergantung pada pengetahuan akan kebutuhan 

dan keinginan target pasar dan memberikan kepuasan yang diinginkan secara 

lebih baik dari pada pesaing. 

5. Konsep pemasaran berwawasan sosial : prinsip pemasaran yang menyatakan 

perusahaan harus mengambil keputusan pemasaran yang baik dengan 

memperhatikan keinginan konsumen, persyaratan perusahaan, keputusan 

jangka panjang konsumen. 

Menurut Simamora (2013:10), manajemen pemasaran adalah sebagai analisis, 

perencanaan, implementasi, dan pengendalian program yang dirancang untuk 

menciptakan, membangun, dan mempertahankan pertukaran yang menguntungkan 

dengan pembeli sasaran demi mencapai tujuan organisasi. Menurut Kotler dan Keller 

(2016:27), marketing management as the art and science of choosing target markets and 

getting, keeping, and growing customers through creating, delivering, and 

communicating superior customer value. Manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu 

dalam memilih, mendapatkan, dan menjaga target market dan membuat pelanggan 
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menjadi semakin bertumbuh melalui penciptaan, pemberian, dan mengkomunikasikan 

sesuatu yang unggul agar dapat memberikan nilai kepada customer. 

Dari definisi-definisi di atas dapat diartikan manajemen pemasaran berperan 

sebagai art dan science yang berkaitan dengan penciptaan nilai bagi customer melalui 

perencanaan dan pengimplementasi strategi, penetapan harga, promosi yang telah 

ditetapkan suatu perusahaan. 

 
 

 
Sumber: Kotler dan Keller (2016:30) 

 
Gambar 2. 1 Model Sederhana Proses Pemasaran 

 

 
Menurut Sastradipoetra (2013:38), strategic marketing merupakan rencana 

keseluruhan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Menurut Robin Peterson, dalam 

merumuskan strategi tersebut, para manajer marketing membuat empat 

buah keputusan : 

1. Para konsumen-sasaran mana yang akan dikejar oleh strategi marketing. 

2. Keinginan para konsumen-sasaran apa yang akan diberi kepuasan. 

3. Ramuan marketing (yakni, kombinasi kegiatan-kegiatan perencanaan produk, 

penetapan harga, distribusi fisik,saluran distribusi,periklanan, penjualan 

pribadi, dan promosi penjualan) apa yang harus dipergunakan dalam kepuasan 

kepada para konsumen-sasaran) 

Jika dipadukan bersama, ketiga unsur tersebut membentuk strategi marketing 

organisasi. Strategi merupakan rencana jangka-panjang yang mengarahkan dan 

membimbing upaya segenap sumber daya manusia fungsi marketing untuk mencapai 

tujuan. 
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2.1.3 Perubahan Iklim Menjadi Isu Utama Pembahasan Global 

 
Presidensi Indonesia pada G20 tahun 2022 merupakan bukti kepercayaan dunia 

internasional terhadap kemampuan Indonesia dalam menangani pemulihan ekonomi 

nasional sekaligus mendorong pemulihan ekonomi dunia akibat pandemi Covid-19. 

Sebagai satu-satunya negara ASEAN yang menjadi anggota G20, Indonesia memiliki 

peran strategis untuk mengakomodasi kebijakan ekonomi dunia yang 

mempertimbangkan dan melindungi negara berkembang. Isu prioritas lainnya adalah 

penanganan perubahan iklim karena dampaknya yang luas dan masif pada kualitas 

kehidupan manusia dan ekonomi. G20 harus menjadi katalisator pemulihan hijau dan 

memastikan tidak ada satu pihak pun yang tertinggal. Di dalam kita membahas seluruh 

pemulihan ekonomi dan menjaga masyarakat kita, kita melihat adanya ancaman baru 

yang nyata yaitu perubahan iklim. Perubahan iklim bukan masalah Indonesia saja, sama 

seperti pandemi yang bukan hanya masalah Indonesia. Tapi bagaimana suatu negara bisa 

mengalami atau mengelola dampak negatifnya itu tergantung dari kemampuan negara 

itu, pondasi negaranya, instrumen yang dimiliki, dan ketepatan policy-nya,” jelas Menteri 

Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati saat memberikan materi pada CEO 

Networking. Sama seperti pandemi Covid yang memberikan dampak yang sangat 

mengguncang dunia, Menkeu berujar bahwa kenaikan suhu akibat perubahan iklim juga 

menimbulkan komplikasi pada kemampuan bumi ini untuk terus mendukung kehidupan 

lebih dari tujuh miliar manusia didalamnya. Oleh karena itu Indonesia juga memiliki 

komitmen untuk juga menurunkan CO2 agar pemanasan bumi tidak terjadi yang 

dilakukan di berbagai sektor seperti kehutanan, energi transportasi, waste/sampah, 

agriculture dan industri. Dua sektor yang sangat penting dalam memberikan kontribusi 

untuk penurunan CO2 yang sangat sangat signifikan adalah kehutanan dan energi 

transportasi. Menkeu menyebut bahwa selain perlunya rumusan kebijakan di dalam 

negeri, Indonesia juga memahami bahwa ini merupakan masalah global. Maka Indonesia 

terus terlibat secara aktif pada forum global baik itu COP26 di dalam UNFCCC maupun 

pada koalisi antar Menteri-Menteri Keuangan terhadap perubahan iklim karena aspek 

keuangan menjadi sangat penting untuk mewujudkan komitmen dalam mengurangi 

ancaman akibat perubahan iklim global. 

Kita juga melakukan di forum G20 dan di forum ASEAN dan di bidang Taskforce 

untuk climate finance. Disini hitung-hitungan menjadi sangat penting, bagaimana sebuah 

transisi baik itu di bidang forestry, transportasi, maupun di bidang energi dan juga bahkan 
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di bidang pengolahan sampah menjadi luar biasa sangat penting bagi kita untuk 

menentukan desain kebijakan dan yang paling penting transisinya. Dalam kesempatan 

ini, Menkeu berharap kepada para pelaku di sektor capital market agar memahami bahwa 

isu perubahan iklim ini akan menjadi isu utama dalam pembahasan di dunia, dan 

menurutnya ini berarti akan mempengaruhi sumber-sumber pendanaan untuk ekonomi 

hijau. Kami di Kementerian Keuangan terus berkomunikasi dengan semua stakeholder 

termasuk di dalam pengembangan carbon price yang sudah di-introduce melalui Perpres 

dan menjadi landasan bagi Indonesia untuk memulai sebuah mekanisme pasar karbon 

dimana kita juga dalam hal ini akan sangat tergantung kepada Bursa Efek Indonesia dan 

yang akan menjadi platform untuk perdagangan, yang saya harap akan membangun dan 

mengantisipasi, sehingga perdagangan karbon menjadi kredibel dan diakui tidak hanya 

Indonesia tapi juga diakui oleh dunia. 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyambut baik pengesahan RUU Cipta 

Kerja (Ciptaker) menjadi UU. Sebab, ini menjadi angin segar untuk memulihkan 

ekonomi nasional yang anjlok akibat pandemi Covid-19. Kepala Badan Kebijakan Fiskal 

(BKF) Kementerian Keuangan Febrio Kacaribu mengatakan, sejak awal tahun 

perekonomian sudah menunjukkan perlambatan dan pada kuartal II kontraksi hingga 

kuartal III ini akan tetap minus. Oleh karenanya perlu dorongan untuk 

mengembalikannya ke tren awal salah satunya melalui UU Omnibus Law Ciptaker. 

"Untuk bisa pulih pada 2021, UU Cipta Kerja menjadi satu modal,"ujarnya dalam diskusi 

FMB, Selasa (6/10/2020). Menurutnya, setelah adanya Covid-19, hampir semua sektor 

pendorong perekonomian terkontraksi yang cukup dalam sehingga pada kuartal II-2020 

pertumbuhan ekonomi minus hingga 5,32%. Penurunan yang tajam dari tren sebelum 

Covid di positif 5%. Dengan kondisi ini, maka UU Omnibus Law Ciptaker akan berperan 

penting sebab bisa meningkatkan investasi masuk ke Indonesia. Investasi saat ini sangat 

penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang tidak bisa hanya mengandalkan 

konsumsi rumah tangga saja. "Itulah faktor pentingnya dari Omnibus Law Cipta Kerja. 

Dan mudah-mudahan setelah ini, bisa diselesaikan segera dan bisa segera dilaksanakan 

dan menarik dan memperbanyak usaha baru yang buka, sehingga bisa mempekerjakan 

lebih banyak orang, sehingga recovery kita dibanding 2020 bisa mencapai 5% tadi," 

jelasnya Sebagai informasi, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR RI) telah mengesahkan 

Rancangan Undang-Undang Omnibus Law Cipta Kerja (Ciptaker) menjadi Undang- 

Undang (UU) dalam Rapat Paripurna, Senin (5/10/2020). Pengesahan ini mendapat 
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banyak penolakan dari buruh karena dianggap tidak memihak. Namun, pemerintah 

memastikan adanya UU ini untuk memberikan jalan tengah bagi pengusaha dan juga para 

buruh serta akan membantu mendatangkan investasi ke dalam negeri. 

2.1.4 Peran dan Fungsi Pemerintah di Bidang Ekonomi 

 
Dalam upaya peningkatan kehidupan ekonomi, individu, dan anggota masyarakat 

tidak hanya tergantung pada peranan pasar melalui sektor swasta. Peran pemerintah dan 

mekanisme pasar (interaksi permintaan dan penawaran pasar) merupakan hal yang 

bersifat komplementer (bukan substitusi) dengan pelaku ekonomi lainnya. Pemerintah 

sebagai salah satu pelaku ekonomi (rumah tangga pemerintah), memiliki fungsi penting 

dalam perekonomian yaitu berfungsi sebagai stabilisasi, alokasi, dan distribusi. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut : 

a. Fungsi Stabilisasi, yakni fungsi pemerintah dalam menciptakan kestabilan 

ekonomi, sosial politik, hokum, pertahanan, dan keamanan. 

b. Fungsi Alokasi, yakni fungsi pemerintah sebagai penyedia barang dan jasa 

publik seperti pembangunan jalan raya, gedung sekolah, penyediaan fasilitas 

penerangan, dan telepon. 

c. Fungsi Distribusi, yakni fungsi pemerintah dalam pemerataan atau distribusi 

pendapatan masyarakat. 

 

 

Perlunya peran dan fungsi pemerintah dalam perekonomian, yaitu sebagai berikut: 

 
1) Pembangunan ekonomi dibanyak negara umumnya terjadi akibat intervensi 

pemerintah baik secara langsung maupun tidak langsung. Intervensi 

pemerintah diperlukan dalam perekonomian untuk mengurangi dari kegagalan 

pasar (market failure) seperti kekakuan harga monopoli dan dampak negatif 

kegiatan usaha swasta contohnya pencemaran lingkungan. 

2) Mekanisme pasar tidak dapat berfungsi tanpa keberadaan aturan yang dibuat 

pemerintah. Aturan ini memberikan landasan bagi penerapan aturan main, 

termasuk pemberian sanksi bagi pelaku ekonomi yang melanggarnya. Peranan 

pemerintah menjadi lebih penting karena mekanisme pasar saja tidak dapat 
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menyelesaikan semua persoalan ekonomi. Untuk menjamin efisiensi, 

pemerataan dan stabilitas ekonomi, peran dan fungsi pemerintah mutlak 

diperlukan dalam perekonomian sebagai pengendali mekanisme pasar. 

Selain itu, peran penting pemerintah baik secara langsung dan tidak langsung 

didalam kehidupan ekonomi adalah untuk menghindari timbulnya eksternalitas, 

khususnya dampak sampingan bagi lingkungan alam dan sosial. Pada umumnya sektor 

pasar (sektor swasta) tidak mampu mengatasi dampak eksternalitas yang merugikan 

seperti pencemaran lingkungan yang timbul karena persaingan antar lembaga ekonomi. 

Misalnya, sebuah pabrik tekstil yang berada dalam pasar persaingan sempurna. Menurut 

standar industri yang sehat, pabrik tersebut seharusnya membangun fasilitas pembuangan 

limbah. Akan tetapi, mereka membuangnya kesungai. Jika pemerintah tidak mengambil 

tindakan tegas, dengan memaksa pabrik tersebut membangun fasilitas pembuangan 

limbah pabrik akan semakin banyak penduduk yang merasa dirugikan atas limbah atau 

polusi yang diakibatkan adanya kegiatan dalam pabrik tersebut. Selain memberi 

peringatan kepada tersebut, pemerintah juga mengenakan pajak polusi untuk mendanai 

kerugian-kerugian yang lain. Pada intinya, pemerintah ikut serta dalam kegiatan 

perekonomian supaya menanggulangi kegagalan pasar sehingga tidak adanya 

eksternalitas yang merugikan banyak pihak. Adapun bentuk dari peran pemerintah yakni 

dengan melakukan intervensi baik secara langsung maupun tidak langsung. Dibawah ini 

merupakan penjelasannya : 

1. Intervensi Pemerintah dalam Perekonomian Untuk mengatasi kegagalan pasar 

(market failure) seperti kekakuan harga, monopoli, dan eksternalitas yang 

merugikan maka peran pemerintah sangat diperlukan dalam perekonomian 

suatu negara. Peranan ini dapat dilakukan dalam bentuk intervensi secara 

laungsung maupun tidak langsung. Berikut adalah intervensi pemerintah 

secara langsung dan tidak langsung dalam penentuan harga pasar untuk 

melindungi konsumen atau produsen melalui kebijakan penetapan harga 

minimum (floor price) dan kebijakan penetapan harga maksimum (ceiling 

price). 
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a. Intervensi Pemerintah secara Langsung 

 
1) Penetapan Harga Minimum (floor price) 

 
Penetapan harga minimum atau harga dasar yang dilakukan oleh 

pemerintah bertujuan untuk melindungi produsen, terutama untuk 

produk dasar pertanian. Misalnya harga gabah kering terhadap harga 

pasar yang terlalu rendah. Hal ini dilakukan supaya tidak ada 

tengkulak (orang/pihak yang membeli dengan harga murah dan dijual 

kembali dengan harga yang mahal) yang membeli produk tersebut 

diluar harga yang telah ditetapkan pemerintah. Jika pada harga 

tersebut tidak ada yang membeli, pemerintah akan membelinya 

melalui BULOG (Badan Usaha Logistik) kemudian didistribusikan 

ke pasar. Namun, mekanisme penetapan harga seperti ini sering 

mendorong munculnya praktik pasar gela, yaitu pasar yang 

pembentukan harganya di luar harga minimum. 

2) Penetapan Harga Maksimum (ceiling price) 

 
Penetapan harga maksimum atau Harga Eceran Tertinggi (HET) yang 

dilakukan pemerintah bertujuan untuk melindungi konsumen. 

Kebijakan HET dilakukan oleh pemerintah jika harga pasar dianggap 

terlalu tinggi diluar batas daya beli masyarakat (konsumen). Penjual 

tidak diperbolehkan menetapkan harga diatas harga maksimum 

tersebut. Contoh penetapan harga maksimum di Indonesia antara lain 

harga obat-obatan diapotek, harga BBM, dan tariff angkutan atau 

transportasi seperti tiket bus kota, tarif kereta api dan tarif taksi per 

kilometer. Seperti halnya penetapan harga minimum, penetapan 

harga maksimum juga mendorong terjadinya pasar gelap. 

b. Intervensi Pemerintah secara Tidak Langsung 

 
1) Penetapan Pajak 

 
Kebijakan penetapan pajak dilakukan oleh pemerintah dengan cara 

mengenakan pajak yang berbeda-beda untuk berbagai komoditas. 

Misalnya untuk melindungi produsen dalam negeri, pemerintah dapat 
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meningkatkan tarif pajak yang tinggi untuk barang impor. Hal 

tersebut menyebabkan konsumen membeli produk dalam dalam 

negeri yang harganya relatif lebih murah. Adapun proses penetapan 

pajak dapat di lihat sebagai berikut : 

a) Pemberian Subsidi 

 
Pemerintah dapat melakukan intervensi atau campur tangan 

dalam pembentukan harga pasar yaitu melalui pemberian subsidi. 

Subsidi biasanya diberikan pemerintah kepada perusahaan- 

perusahaan penghasil barang kebutuhan pokok. Subsidi juga 

diberikan kepada perusahaan yang baru berkembang untuk 

menekan biaya produksi supaya mampu bersaing terhadap 

produk-produk impor. Kebijakan ini ditempuh pemerintah dalam 

upaya pengendalian harga untuk melindungi produsen maupun 

konsumen sekaligus untuk menekan laju inflasi. 

2.1.5 Masalah Pembangunan 

 
Salah satu masalah penting yang dihadapi dalam pembangunan ekonomi adalah 

antara pemenuhan kebutuhan pembangunan dengan upaya mempertahankan kelestarian 

lingkungan (Fauzi, 2004). Pembangunan ekonomi berbasis sumber daya alam yang tidak 

memerhatikan aspek kelestarian lingkungan pada akhirnya akan berdampak negatif pada 

lingkungan itu sendiri. Karena, pada dasarnya sumber daya alam dan lingkungan 

memiliki kapasitas daya dukung yang terbatas. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi 

yang tidak memerhatikan kapasitas sumber daya alam dan lingkungan akan 

menyebabkan permasalahan pembangunan di kemudian hari. Konsep pembangunan 

berkelanjutan sudah lama menjadi perhatian para ahli. Namun, istilah keberlajutan 

(sustainability) baru muncul beberapa dekade lalu. Walau demikian, perhatian terhadap 

keberlanjutan sudah dimulai sejak Malthus (1798) mengkhawatirkan ketersedian lahan 

di Inggris akibat ledakan penduduk yang pesat. Pembangunan berkelanjutan adalah 

upaya manusia untuk memperbaiki mutu kehidupan dengan tetap berusaha tidak 

melampaui ekosistem pendukung kehidupannya. Dewasa ini masalah pembangunan 

berkelanjutan telah dijadikan sebagai isu penting yang perlu terus disosialisasikan di 

tengah masyarakat. 
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Pembangunan berkelanjutan (Emil Salim, 1990) bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia. 

Pembangunan yang berkelanjutan pada hakikatnya ditujukan untuk mencari pemerataan 

pembangunan antargenerasi di masa kini maupun masa mendatang. Menurut KLH (1990) 

pembangunan, yang pada dasarnya lebih berorientasi ekonomi, dapat diukur 

keberlanjutannya berdasarkan tiga kriteria. Yaitu: (1) Tidak ada pemborosan penggunaan 

sumber daya alam atau depletion of natural resources; (2) Tidak ada polusi dan dampak 

lingkungan lainnya; (3) Kegiatannya harus dapat meningkatkan useable resources 

ataupun replaceable resource. Senada dengan konsep di atas, Sutamihardja (2004), 

menyatakan sasaran pembangunan berkelanjutan mencakup pada upaya untuk 

mewujudkan terjadinya, pertama, pemerataan manfaat hasil-hasil pembangunan antar 

generasi (intergeneration equity) yang berarti bahwa pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kepentingan pertumbuhan perlu memperhatikan batas-batas yang wajar dalam 

kendali ekosistem atau sistem lingkungan serta diarahkan pada sumber daya alam 

replaceable dan menekankan serendah mungkin eksploitasi sumber daya alam 

irreplaceable. Kedua, safeguarding atau pengamanan terhadap kelestarian sumber daya 

alam dan lingkungan hidup yang ada dan pencegahan terjadi gangguan ekosistem dalam 

rangka menjamin kualitas kehidupan tetap baik bagi generasi mendatang. Ketiga, 

pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam semata untuk kepentingan mengejar 

pertumbuhan ekonomi demi kepentingan pemerataan pemanfaatan sumberdaya alam 

yang berkelanjutan antargenerasi. Keempat, mempertahankan kesejahteraan rakyat 

(masyarakat) yang berkelanjutan baik masa kini maupun masa yang mendatang (inter 

temporal). Kelima, mempertahankan manfaat pembangunan ataupun pengelolaan 

sumberdaya alam dan lingkungan yang mempunyai dampak manfaat jangka panjang 

ataupun lestari antargenerasi. Keenam, menjaga mutu ataupun kualitas kehidupan 

manusia antargenerasi sesuai dengan habitatnya. 

Dari sisi ekonomi Fauzi (2004), setidaknya ada tiga alasan utama (faktor) mengapa 

pembangunan ekonomi harus berkelanjutan. Faktor pertama menyangkut alasan moral. 

Generasi kini menikmati barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber daya alam dan 

lingkungan, sehingga secara moral perlu untuk memerhatikan ketersediaan sumber daya 

alam tersebut untuk generasi mendatang. Kewajiban moral tersebut mencakup tidak 

mengekstraksi sumber daya alam yang dapat merusak lingkungan, serta dapat 

menghilangkan kesempatan bagi generasi mendatang untuk menikmati layanan serupa. 
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Faktor kedua, menyangkut alasan ekologi, Keanekaragaman hayati misalnya, memiliki 

nilai ekologi yang sangat tinggi, oleh karena itu aktivitas ekonomi semestinya tidak 

diarahkan pada kegiatan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan semata yang 

pada akhirnya dapat mengancam fungsi ekologi. Faktor ketiga, yang menjadi alasan 

perlunya memperhatikan aspek keberlanjutan adalah alasan ekonomi. Alasan dari sisi 

ekonomi memang masih terjadi perdebatan karena tidak diketahui apakah aktivitas 

ekonomi selama ini sudah atau belum memenuhi kriteria keberlanjutan, seperti kita 

ketahui, bahwa dimensi ekonomi berkelanjutan sendiri cukup kompleks, sehingga sering 

aspek keberlanjutan dari sisi ekonomi ini hanya dibatasi pada pengukuran kesejahteraan 

antargenerasi (intergeneration welfare maximization). Sutamihardja (2004), dalam 

konsep pembangunan berkelanjutan, tabrakan kebijakan yang mungkin dapat terjadi 

antara kebutuhan menggali sumberdaya alam untuk memerangi kemiskinan dan 

kebutuhan mencegah terjadinya degredasi lingkungan perlu dihindari serta sejauh 

mungkin dapat berjalan secara berimbang. Pembangunan berkelanjutan juga 

mengharuskan pemenuhan kebutuhan dasar bagi masyarakat dan adanya kesempatan 

luas kepada warga masyarakat untuk mengejar cita-cita akan kehidupan yang lebih baik 

dengan tanpa mengorbankan generasi mendatang. 

Pengembangan konsep pembangunan berkelanjutan perlu mempertimbangkan 

kebutuhan wajar secara sosial dan kultural, menyebarluaskan nilai-nilai yang 

menciptakan standar konsumsi berbeda dalam batas kemampuan lingkungan, serta secara 

wajar semua orang mampu mencita-citakannya. Namun demikian ada kecendrungan 

bahwa pemenuhan kebutuhan tersebut akan tergantung pada kebutuhan dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi ataupun kebutuhan produksi pada skala maksimum. 

Pembangunan berkelanjutan jelas mensyaratkan pertumbuhan ekonomi di tempat yang 

kebutuhan utamanya belum bisa konsisten dengan pertumbuhan ekonomi, asalkan isi 

pertumbuhan mencerminkan prinsip-prinsip keberlanjutan. Akan tetapi kenyataannya 

aktivitas produksi tinggi dapat saja terjadi bersamaan dengan kemelaratan yang tersebar 

luas. Kondisi ini dapat membahayakan lingkungan. Jadi pembangunan berkelanjutan 

mensyaratkan masyarakat terpenuhi kebutuahan dengan cara meningkatkan potensi 

produksi mereka dan sekaligus menjamin kesempatan yang sama semua orang. Konsep 

keberlanjutan merupakan konsep yang sederhana, tapi kompleks, sehingga pengertian 

keberlajutanpun sangat multidimensi dan multiinterpretasi. Menurut Heal, (Fauzi, 2004). 

Konsep keberlanjutan ini paling tidak mengandung dua dimensi. Pertama, dimensi waktu 
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karena keberlanjutan tidak lain menyangkut apa yang akan terjadi di masa 

mendatang.Kedua, dimensi interaksi antara sistem ekonomi dan sistem sumber daya alam 

dan lingkungan. Hall (1998) menyatakan bahwa asumsi keberlajutan paling tidak terletak 

pada tiga aksioma dasar; (1) Perlakuan masa kini dan masa mendatang yang 

menempatkan nilai positif dalam jangka panjang; (2) Menyadari bahwa aset lingkungan 

memberikan kontribusi terhadap economic well-being; (3) Mengetahui kendala akibat 

implikasi yang timbul pada aset lingkungan. Konsep ini dirasakan masih sangat normatif 

sehingga aspek operasional dari konsep keberlanjutan ini pun banyak mengalami 

kendala. Perman et al.,(1997) mencoba mengelaborasikan lebih lanjut konsep 

keberlanjutan ini dengan mengajukan lima alternatif pengertian: (1) Suatu kondisi 

dikatakan berkelanjutan (sustainable) jika utilitas yang diperoleh masyarakat tidak 

berkurang sepanjang waktu dan konsumsi tidak menurun sepanjang waktu (non- 

declining consumption), (2) keberlanjutan adalah kondisi ketika sumber daya alam 

dikelola sedemikian rupa untuk memelihara kesempatan produksi di masa mendatang, 

(3) keberlanjutan adalah kondisi saat sumber daya alam (natural capital stock) tidak 

berkurang sepanjang waktu (nondeclining),(4) keberlanjutan adalah kondisi ketika 

sumber daya alam dikelola untuk mempertahankan produksi jasa sumber daya alam, dan 

(5) keberlanjutan adalah adanya kondisi keseimbangan dan daya tahan (resilience) 

ekosistem terpenuhi. 

Dari berbagai konsep yang ada terdapat rumusan prinsip dasar dari setiap elemen 

pembangunan berkelanjutan. Dalam hal ini ada empat komponen perlu diperhatikan, 

yaitu pemerataan, keanekaragaman, integrasi dan perspektif jangka panjang. 

1. Pembangunan yang Menjamin Pemerataan dan Keadilan Sosial 

 
Pembangunan yang berorientasi pemerataan dan keadilan sosial harus 

dilandasi hal-hal seperti meratanya distribusi sumber lahan dan faktor 

produksi, meratanya peran dan kesempatan perempuan, meratanya ekonomi 

dicapai dengan keseimbangan distribusi kesejahteraan. Namun pemerataan 

bukanlah hal yang secara langsung dapat dicapai. Pemerataan adalah konsep, 

relatif dan tidak secara langsung dapat diukur. Dimensi etika pembangunan 

berkelanjutan adalah hal menyeluruh, kesenjangan pendapatan negara kaya 

dan miskin semakin melebar, walaupun pemerataan di banyak negara sudah 

meningkat. Aspek etika lainnya yang perlu menjadi perhatian pembangunan 
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berkelanjutan adalah prospek generasi masa datang, tidak dapat 

dikompromikan dengan aktivitas generasi masa kini. Ini berarti pembangunan 

generasi masa kini perlu mempertimbangkan generasi masa datang dalam 

memenuhi kebutuhannya. 

2. Pembangunan yang Menghargai Keanekaragaman 

 
Pemeliharaan keanekaragaman hayati adalah prasyarat untuk memastikan 

bahwa sumber daya alam selalu tersedia secara berkelanjutan untuk masa kini 

dan masa datang. Keanekaragaman hayati juga merupakan dasar bagi 

keseimbangan ekosistem. Pemeliharaan keanekaragaman budaya akan 

mendorong perlakuan yang merata terhadap setiap orang dan membuat 

pengetahuan terhadap tradisi berbagai masyarakat dapat lebih dimengerti. 

3. Pembangunan yang Menggunakan Pendekatan Integratif 

 
Pembangunan berkelanjutan mengutamakan keterkaitan antara manusia 

dengan alam. Manusia mempengaruhi alam dengan cara yang bermanfaat atau 

merusak. Hanya dengan memanfaatkan pengertian tentang konpleknya 

keterkaitanantara sistem alam dan sistem sosial. Dengan menggunakan 

pengertian ini maka pelaksanaan pembangunan lebih integratif merupakan 

konsep pelaksanaan pembangunan yang dapat dimungkinkan. Hal ini 

merupakan tantangan utama dalam kelembagaan. 

4. Pembangunan yang Meminta Perspektif Jangka Panjang 

 
Masyarakat cenderung menilai masa kini lebih dari masa depan,.implikasi 

pembangunan berkelanjutan merupakan tantangan yang melandasi penilaian 

ini. Pembangunan berkelanjutan mensyaratkan dilaksanakan penilaian yang 

berbedadengan asumsi normal dalam prosedur discounting. Persepsi jangka 

panjang adalah perspektif pembangunan yang berkelanjutan. Hingga saat ini 

kerangka jangka pendek mendominasi pemikiran para pengambil keputusan 

ekonomi, oleh karena itu perlu dipertimbangkan. 

Secara ideal keberlanjutan pembangunan membutuhkan pendekatan pencapaian 

terhadap kesinambungan berbagai aspek kehidupan yang mencakup; keberlanjutan 

ekologis, ekonomi, sosial budaya, politik, serta keberlanjutan pertahanan dan keamanan. 
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Akhirnya, sebagai konsep sederhana namun mencakup dimensi yang cukup luas, 

pencarian konsep keberlanjutan yang memenuhi harapan semua pihak akan terus 

berjalan. Pengembangan konsep dan model-model yang telah ada diharapkan akan selalu 

muncul. Oleh karena itu pada tulisan ini ditawarkan model keberlanjutan melalui 

multikriteria analisis dampak lingkungan. Dengan memperhatikan fenomena yang ada 

maka perubahan paradigma keberlanjutan hendaknya mempertimbangkan aspek berikut: 

(1) Perilaku generasi kini tidak sepenuhnya menentukan perilaku generasi mendatang; 

(2) Generasi mendatang harus dipastikan memperoleh paling tidak tingkat konsumsi 

minimum; (3) Pergerakan harga sumber daya alam dan hak kepemilikan terhadap 

konsumsi di masa mendatang harus ditentukan untuk menghindari eksploitasi yang 

berlebihan terhadap sumber daya alam masa kini; (4) Dalam situasi pasar tidak berfungsi, 

diperlukan intervensi non pasar; (5) Intervensi yang benar merupakan strategi yang 

penting untuk menjaga keberlanjutan. Selain beberapa pemikiran di atas, konsep 

operasional keberlanjutan masih akan terus berkembang. Namun demikian, dengan 

memahami esensi dasar seperti yang telah dijelaskan dalam tulisan ini hendaknya kita 

akan lebih mudah mengikuti perkembangan konsep keberlanjutan di masa-masa 

mendatang. 

Sebagai kesimpulan, keberlanjutan bukanlah merupakan konsep yang komplek, 

karena dalam operasionalnya banyak hal yang perlu diperhatikan dan saling berkaitan. 

Oleh karena pemahaman pembangunan berkelanjutan penting ditingkatkan terutama bagi 

pengambil kebijakan baik skala makro maupun mikro guna mencapai tujuan 

pembangunan. Untuk memahami konsep pembangunan berkelanjutan tersebut, maka 

dalam penerapannya dibutuhkan landasan konsep atau teori yang dapat dijadikan acuan 

dalam menuju arah pembangunan, oleh karenanya coba kita pahami berbagai konsep dan 

pertimbangan-pertimbangan aspek keberlanjutan guna membantu mengidentifikasi dan 

memformulasikan berbagai strategi, guna menjadi acuan dalan mencapai tujuan 

pembangunan. Dan yang lebih penting untuk menjaga tetap terjadi keberlajutan dalam 

pembangunan dibutuhkan komitmen pemerintah dalam menentukan arah dan kebijakan 

pembangunan baik jangka pendek, menengah dan jangka panjang. 
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2.1.6 Pertumbuhan Ekonomi 

 
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai: perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat 

bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro 

ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan sesuatu 

negara untuk menghasilkan barang dan jasa barang faktor produksi akan selalu 

mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah 

barang modal. Teknologi yang digunakan berkembang. Disamping itu tenaga kerja 

bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan 

pendidikan menambah ketrampilan mereka. Perkembangan kemampuan memproduksi 

barang dan jasa sebagai akibat pertambahan faktor-faktor produksi pada umumnya tidak 

selalu diikuti oleh pertambahan produksi barang dan jasa yang sama besarnya. 

Pertambahan potensi memproduksi kerap kali lebih besar dari pertambahan produksi 

yang sebenarnya. Dengan demikian perkembangan ekonomi adalah lebih lambat dari 

potensinya. 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

 
Teori ini dikemukakan oleh Adam Smith, David Ricardo dan TR. Malthus. 

Berikut ini akan diuraikan satu per satu. Adam Smith adalah ahli ekonomi yang 

menulis buku “The Wealth of Nation” (kemakmuran suatu negara) yang sangat 

terkenal. Ia merupakan tokoh yang mengemukakan pentingnya sistem 

ekonomi liberal (bebas), yakni sistem ekonomi yang bebas dari campur tangan 

pemerintah yang diperkuat dengan semboyan “Laissez Faire, Laissez Passer”. 

Adam Smith percaya bahwa dengan menggunakan sistem ekonomi liberal 

(bebas), pertumbuhan ekonomi dapat dicapai secara maksimum. Pertumbuhan 

ekonomi bisa dicapai dengan melibatkan dua unsur, yaitu: Pertumbuhan 

penduduk dan Pertumbuhan output total. 

Selanjutnya, pertumbuhan output yang berupa barang dan jasa dipengaruhi 

oleh tiga komponen, yaitu sumber-sumber alam, tenaga kerja, jumlah 

persediaan barang. Agar terjadi pertumbuhan output, sumber-sumber alam 

harus dikelola oleh tenaga kerja dengan menggunakan barang modal. Sumber- 

sumber alam sangat penting untuk menentukan pertumbuhan ekonomi, karena 

sumber-sumber alam merupakan batas maksimum output jika sudah 
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dimanfaatkan secara maksimum. Sumber-sumber alam mencapai batas 

maksimum apabila telah dikerjakan oleh tenaga kerja yang handal dengan 

menggunakan barang modal yang cukup. Pemikiran David Ricardo dan TR 

Malthus tidak sama dengan Adam Smith. Mereka mengkritik Adam Smith, 

bila Adam Smith berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, maka David Ricardo berpendapat 

bahwa pertumbuhan penduduk yang terlalu besar (hingga 2 kali lipat) bisa 

menyebabkan melimpahnya tenaga kerja. Tenaga kerja yang melimpah 

menyebabkan upah yang diterima menurun, di mana upah tersebut hanya bisa 

untuk membiayai tingkat hidup minimum (subsistence level). Pada taraf ini, 

perekonomian mengalami stagnasi (kemandegan) yang disebut Stationary 

State. TR Malthus sependapat dengan David Ricardo dan mengemukakan 

bahwa bahan makanan bertambah menurut deret hitung (1, 2, 3, 4, 5, dan 

seterusnya), sedangkan penduduk bertambah menurut deret ukur (1, 2, 4, 8, 16 

dan seterusnya). Akibatnya, bahan makanan tidak cukup untuk menghidupi 

penduduk, sehingga masyarakat hidup pada tingkat subsistence dan 

perekonomian mengalami kemandegan. 

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik 

 
Robert Solow adalah ahli ekonomi yang memenangkan hadiah nobel pada 

tahun 1987. Solow berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi akan tercapai 

jika ada pertumbuhan output. Pertumbuhan output terjadi jika dua faktor input, 

yakni modal dan tenaga kerja dikombinasikan, sedangkan faktor teknologi 

dianggap konstan (tidak berubah). Adapun yang tergolong sebagai modal 

adalah bahan baku, mesin, peralatan, komputer, bangunan dan uang. Dalam 

memproduksi output, faktor modal dan tenaga kerja bias dikombinasikan 

dalam berbagai model kombinasi. Sehingga, bisa dituliskan dalam rumus 

sebagai berikut: 
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Q = f (C.L) ...................................... (2.1) 

 

Keterangan: 

 
Q = Jumlah output yang dihasilkan 

f = Fungsi 

C = Capital (modal sebagai input) 

 
L = Labour (tenaga kerja, sebagai input) 

 
Rumus di atas menyatakan bahwa output (Q) merupakan fungsi dari modal (C) dan 

tenaga kerja (L). Ini berarti tinggi rendahnya output tergantung pada cara 

mengombinasikan modal dan tenaga kerja. 

Harrod dan Domar mengemukakan perlunya pembentukan modal sebagai syarat 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang mantap (steady growth). Menurut mereka, 

bila pembentukan modal telah dilakukan pada suatu masa, maka pada masa berikutnya 

perekonomian akan sanggup memproduksi barang-barang dalam jumlah lebih besar. 

Keinginan masyarakat dalam pembentukan modal (berinvestasi) ditentukan oleh 

permintaan agregat (keseluruhan) dari masyarakat dan oleh MEC (Marginal Efficiency 

of Capital), yakni perbandingan antara pertambahan modal terhadap pertambahan output. 

Menurut Joseph Schumpeter pertumbuhan ekonomi terjadi bila ada inovasi dari para 

pengusaha (wiraswasta). Dalam hal ini, inovasi merupakan penerapan pengetahuan dan 

teknologi yang baru di dunia usaha. Inovasi memiliki pengaruh sebagai berikut: 

a. Diperkenalkannya teknologi baru. 

 
b. Menimbulkan keuntungan yang lebih tinggi. 

 
c. Menimbulkan imitasi inovasi, yaitu peniruan teknologi baru oleh pengusaha- 

pengusaha lain yang dapat meningkatkan hasil produksi. 

2.1.7 Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

 
Faktor ekonomi Berikut faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi: Sumber Daya Alam (SDA) Sumber daya alam Pada sumber alam atau tanah 

mencakup mengenai kesuburan tanah, letak dan susunanya, kekayaan alam. Selain itu 

mencakup mineral, iklim, sumber air, atau sumber lautan. Dapatkan informasi, inspirasi 
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dan insight di email kamu. Daftarkan email Bagi pertumbuhan ekonomi ketersediaan 

sumber daya alam yang melimpah adalah sangat baik dalam menunjang pembangunan. 

Sumber Daya Manusia (SDM), SDM merupakan faktor yang penting dalam 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata tergantung pada 

jumlah SDM saja, tapi lebih menekankan kepada efisiensi mereka. Untuk mendorong 

agar SDM dapat bekerja secara efisien dan maksimal. Maka diperlukan pembentukan 

modal insani, yaitu proses peningkatan ilmu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

seluruh penduduk yang bersangkutan. Akumulasi modal Modal berati persediaan faktor 

produksi yang secara fisik dapat direproduksi. Apabila stok modal naik dalam waktu 

tertentu, maka disebut akumulasi modal atau pembentukan modal. Tenaga manajerial dan 

organisasi produksi Organisasi produksi merupakan bagian penting dalam proses 

pertumbuhan ekonomi. Organisasi berkaitan dengan penggunaan faktor produksi dalam 

berbagai kegiatan perekonomian. Organiasi produksi dilaksanakan dan diatur oleh tenaga 

manajerial dalam berbagai kegiatan sehari-hari. Teknologi Perubahan teknologi 

dianggap faktor paling penting di dalam proses pertumbuhan ekonomi. Pengertian dan 

Elemen Pentingnya Perubahan dan kemajuan teknologi berkaitan dengan perubahan di 

dalam metode produksi sebagai hasil pembaharuan atau teknik penelitian baru. Pada 

perubahan teknologi menaikkan produktivitas buruh, modal, dan faktor produksi lainnya. 

Pembagian kerja dan perluasan skala produksi Pada bagian tersebut spesialisasi dan 

pembagian kerja menimbulkan peningkatan produktivitas. Kedua hal tersebut dapat 

membawa perubahan ke arah usaha produksi skala besar. 

Faktor Non-Ekonomi Beberapa faktor-faktor non-ekonomi yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, yakni: Faktor politik dan Administrasi pemerintah Struktur politik 

dan administrasi yang lemah merupakan penghambat besar bagi pembangunan ekonomi 

di negara-negara berkembang. Aspek sosial budaya Aspek sosial budaya dalam kehidupan 

masyarakat meliputi sikap, tingkah laku, pandangan masyarakat, motivasi kerja, atau 

kelembagaan masyarakat. Pendidikan dan kebudayaan barat membawa arah penalaran 

dan skeptisisme menanamkan semangat baru serta memunculkan kelas pedagang baru. 

Susunan dan Tertib hukum Susunan dan tertib hukum serta pelaksanaan hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang keliru sering kali menghambat kemajuan ekonomi. 

Sehingga tidak mendukung terlaksananya pertumbuhan ekonomi. Sehubungan dengan 

itu, maka hukum harus dilaksanakan secara tertib dan konsekuen. 
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Eastspring Investment Indonesia memetakan ada tiga kunci perubahan mendasar 

yang akan mempengaruhi dinamika ekonomi Indonesia dan menentukan sektor-sektor 

pilihan paling menarik di pasar modal. Ari Pitojo, Chief Investment Officer Eastspring 

Investment Indonesia, mengatakan bahwa ketiga kunci perubahan tersebut yakni 

perubahan struktur ekonomi, perubahan pola konsumsi, dan perubahan kebiasaan 

konsumsi. Perubahan struktur ekonomi terlihat dari beralihnya basis penopang ekonomi 

dari sektor nonproduktif berupa subsidi untuk konsumsi beralih ke sektor yang lebih 

produktif yakni investasi infrastruktur. Ari mengatakan, dampak perubahan struktur 

ekonomi ini akan mulai terasa pada 2018-2019 seiring dengan makin banyaknya proyek 

infrastruktur yang akan rampung. Menurutnya, rampungnya proyek-proyek infrastruktur 

ini, sektor yang akan diuntungkan adalah sektor properti. “Properti adalah sektor yang 

diuntungkan. Sekarang sudah mengalami tekanan, ini jadi kesempatan karena 

infrastruktur terealisasi dan kita bisa identifikasi bagaimana harga-harga properti akan 

naik,” ungkapnya dalam acara Global & Local Market Outlook 2018 Eastspring 

Investment Indonesia, Rabu (7/2/2018). Sementara itu, perubahan pola konsumsi terlihat 

dari beralihnya kebutuhan konsumsi dari semula pada pemenuhan kebutuhan dasar 

berupa makanan, pakaian, dan hunian menjadi pada belanja leisure. Ari mengatakan, pola 

konsumsi terutama dari generasi millennial sangat menitikberatkan pada pengalaman. 

Untuk itu, sektor-sektor terkait konsumsi harus bisa menghadirkan pengalaman yang 

unik bagi konsumen masa kini, bukan sekadar menawarkan produk. Menurutnya, sektor 

media dan ritel menjadi sektor yang terdampak karena perubahan ini. Untuk itu, bila 

kedua sektor ini tidak bisa menawarkan suatu berubahan yang berarti dari cara 

berbisnisnya selama ini, akan sangat rentan kian terpukul. Lalu, faktor perubahan ketiga, 

yakni perubahan kebiasaan konsumsi masyarakat dari semula di pasar tradisional beralih 

ke pasar virtual atau e-commerce. Perubahan ini sudah massif terjadi dan mengubah 

tatanan lama pasar. Menurutnya, perubahan ini menuntut Indonesia untuk mulai 

memperbaiki sektor manufakturnya yang selama ini tertinggal. Bila tidak, perkembangan 

e-commerce akan dengan mudah membawa produk-produk dari luar negeri ke pasar 

Indonesia. Ari berpendapatan, cukup sulit untuk menentukan sektor yang diuntungkan 

dari dua perubahaan mendasar tersebut. Sepanjang tahun ini, Eastspring akan berupaya 

untuk menemukan sektor-sektor yang mampu beradaptasi terhadap perubahan tersebut 

dan menawarkan solusi yang lebih baik. “Identifikasi produk-produk mana yang tidak 

tergantikan oleh sistem online menjadi sangat penting. 



36 
 

 

2.1.8 Strategi Dalam Mengatasi Perubahan Pasar 

 
Pandemi Covid-19 telah membawa dampak yang signifikan terhadap 

perekonomian dunia, termasuk Indonesia. Berbagai perubahan drastis dalam kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat telah mengubah interaksi jual-beli di pasar. Beberapa industri 

mengalami keterpurukan yang sangat dalam, beberapa lainnya mendapat mendapat 

keuntungan dari musibah yang terjadi, namun secara keseluruhan perekonomian 

Indonesia telah mengalami kontraksi yang cukup menakutkan. Oleh karena itu, Berbagai 

strategi sudah dan akan diterapkan untuk mencoba membangkitkan perekonomian 

sekaligus tetap mempertahankan tingkat kesehatan publik. Kebijakan-kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah perlu dikaji lagi dengan memperhatikan situasi perekonomian 

saat ini, estimasi penemuan dan pendistribusian vaksin, serta jangka waktu manfaat dari 

kebijakan itu sendiri. Situasi perekonomian Indonesia saat ini sedang tidak sehat. 

Pertumbuhan ekonomi berdasarkan perhitungan Year on Year pada kuartal pertama 

tahun 2020 menunjukkan adanya pelemahan dengan hanya mencapai 2,97% saja. Data 

pada kuartal kedua juga kurang bersahabat dengan menunjukkan kemunduran yang 

dalam sebesar -5,32%, terburuk sejak tahun 1999. Sebagian besar sektor mengalami 

pertumbuhan negatif, seperti Industri transportasi yang mengalami pertumbuhan 

terendah dengan nilai sebesar -30,84%. Akan tetapi, beberapa sektor masih mengalami 

pertumbuhan positif, seperti sektor informasi dan komunikasi, jasa keuangan, pertanian, 

real estate, jasa pendidikan, jasa kesehatan, dan pengadaan air. 

Perekonomian nasional dari segi pengeluaran pun semakin melengkapi data 

penurunan pertumbuhan perekonomian Indonesia. Pada kuartal kedua tahun 2020, data 

mengatakan bahwa konsumsi rumah tangga mengalami pertumbuhan sebesar -5,51%, 

pengeluaran pemerintah mengalami pertumbuhan sebesar -6,90%, ekspor tumbuh 

sebesar -11,66%, dan impor tumbuh sebesar -16,96%. Data-data tersebut mengkonfirmasi 

kontraksi yang dialami oleh sebagai besar sektor industri yang beroperasi di Indonesia. 

Penurunan yang cukup signifikan dalam ekonomi mendesak diciptakannya vaksin untuk 

mengatasi pandemi covid-19 ini dan membuat keadaan kembali normal. Sebuah 

penelitian yang diadakan oleh Center for Global Development memprediksi bahwa 

terdapat 50% kemungkinan vaksin akan ditemukan pada April 2021, dan pada akhir 2021 

kemungkinan tersebut meningkat menjadi 85%. Selain itu, kemungkinan vaksin berhasil 

didistribusikan ke seluruh populasi dunia pada September 2023. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu menyesuaikan kebijakan yang dibuat dengan 
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kemungkinan yang ada sehingga target pemulihan ekonomi nasional pada tahun 2021 

dapat dicapai. Berdasarkan perkiraan yang dibuat Asian Development Bank, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia diprediksi akan mencapai angka 5,3%. Prediksi tersebut 

didasarkan pada asumsi bahwa ekonomi Indonesia (dalam data terlampir di bawah, per 

September 2020) sudah kembali stabil dan virus Covid-19 sudah terkendali dengan 

adanya vaksin. Asumsi pertumbuhan ekonomi dengan besaran tersebut juga didukung 

oleh sektor ekonomi yang permintaannya justru melonjak disaat pandemi mengguncang 

Indonesia. Pada bulan Maret 2020, penjualan online melonjak 320% dari total penjualan 

online awal tahun. Lonjakan semakin tajam terjadi, penjualan online April 2020 tercatat 

meningkat 480% dari Januari 2020. Terperinci, pada bulan Maret 2020 penjualan 

tertinggi ada pada Makanan dan Minuman, yaitu meningkat 570% dari penjualan di 

Januari 2020. Penjualan terendah adalah produk olahraga yang hanya meningkat 170% 

dari penjualan Januari. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa consumers’ 

goods cenderung meningkat penjualannya dari sektor lainnya. 

Dalam mengkaji kebijakan yang perlu ditetapkan, perlu diperhatikan 3 situasi yang 

akan terjadi dan tujuan yang perlu dicapai dalam setiap situasi. Situasi pertama adalah 

selama vaksin belum ditemukan, yaitu mulai dari saat ini sampai April 2021 atau akhir 

2021. Pada situasi tersebut, pemerintah perlu berfokus pada strategi mempertahankan 

ekonomi sampai vaksin ditemukan. Berikutnya situasi kedua adalah masa transisi, yaitu 

selama vaksin telah ditemukan, tetapi belum didistribusikan secara menyeluruh kepada 

masyarakat. Dalam situasi ini, fokus dalam ekonomi berkembang dari sekedar bertahan 

menjadi berkembang dan persiapan untuk kembali bangkit. Situasi terakhir adalah masa 

pasca pandemi yaitu setelah vaksin telah didistribusikan sepenuhnya dan secara efektif 

menghentikan pandemi covid-19. Dalam situasi ini, fokus tujuannya adalah bagaimana 

cara menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam situasi pertama di 

mana vaksin belum ditemukan dan tujuan nasional berfokus untuk mempertahankan 

ekonomi, terdapat beberapa kebijakan yang dapat diterapkan. Kebijakan yang diterapkan 

dalam situasi ini merupakan kebijakan yang memiliki jangka pendek, sesuai dengan 

tujuannya untuk mempertahankan ekonomi. Oleh sebab itu, kebijakan yang dilakukan 

bersifat sementara dan akan berubah seiring waktu berjalan. Salah satu kebijakan yang 

diberikan dapat berupa pembinaan untuk UMKM. Sebagai bentuk usaha yang memiliki 

proporsi sebesar 99,99% dari seluruh pelaku usaha di Indonesia, sudah selayaknya 

pemerintah memberikan perhatian utamanya pada UMKM. masalah yang dialami oleh 
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UMKM adalah berkurangnya pemasukan akibat kebijakan PSBB yang membuat toko- 

toko fisik menjadi sepi pengunjung sehingga transaksi jual-beli yang berkurang. Oleh 

karena itu pembinaan berupa pelatihan dan pemberian bantuan finansial dapat menjadi 

jawaban bagi masalah yang dihadapi oleh UMKM. 

Pelatihan dan pemberian bantuan finansial tersebut perlu dilakukan dengan efektif 

dan efisien. Pada awal masa pandemi di Indonesia, pemerintah sebenarnya sudah 

menerapkan kebijakan pembinaan kepada para korban PHK dengan memberikan 

pelatihan gratis melalui kartu prakerja. Sayangnya, materi dari pelatihan tersebut dinilai 

kurang tepat sasaran dan penggunaan anggaran sebesar 20 triliun rupiah menjadi tidak 

efisien. Oleh karena itu, pelatihan yang diberikan dapat dilakukan dengan materi yang 

sesuai dengan kebutuhan atau bersifat on-demand. Mengingat setiap UMKM memiliki 

masalah masing-masing yang perlu diselesaikan, program konsultasi dan mentoring 

secara langsung dapat dilakukan oleh pelaku UMKM dengan para ahli manajemen dan 

keuangan. Penerapan pelatihan tersebut juga dapat membuat para pelaku UMKM 

menjadi melek finansial sehingga dapat memanfaatkan dana bantuan dari pemerintah 

dengan benar. Tidak hanya menguntungkan pihak UMKM, kebijakan ini juga dapat 

membuka lapangan kerja bagi para ahli manajemen dan keuangan. Berikutnya dalam 

situasi kedua di mana vaksin telah ditemukan tapi belum didistribusikan sepenuhnya dan 

tujuan nasional berfokus untuk mulai mengembangkan ekonomi, terdapat beberapa 

kebijakan yang dapat diberlakukan. Kebijakan yang diberlakukan mulai bersifat 

ekspansif untuk kembali menstimulus perekonomian nasional. Masa transisi ini justru 

menjadi masa yang krusial karena masyarakat harus siap dalam menyambut tatanan 

sosial ekonomi yang akan segera kembali normal. Pada masa ini, ketergantungan 

terhadap pemerintah perlu dikurangi dan bantuan yang diberikan pun dapat lebih 

berfokus pada manfaat jangka panjang. Untuk situasi terakhir di mana vaksin telah 

ditemukan dan didistribusikan sepenuhnya dan tujuan nasional berfokus untuk mulai 

mengembangkan ekonomi, terdapat beberapa kebijakan yang dapat dijalankan. Kebijakan 

yang dilakukan oleh pemerintah pada situasi seperti ini perlu lebih berfokus pada tujuan 

jangka panjang. Perlu diingat bahwa kecepatan rebound dalam ekonomi tidak selalu 

sejalan dengan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi di jangka panjang. Rebound 

ekonomi di China yang terjadi dengan cepat tetapi penuh risiko merupakan contohnya. 

Rebound tersebut terjadi lantaran pemerintah meningkatkan pengeluarannya guna 
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menstimulus perekonomian, namun tidak pengeluaran tersebut kurang memiliki manfaat 

jangka panjang. 

Peristiwa tersebut menjadi pelajaran untuk mengurangi tendensi masyarakat untuk 

bergantung pada bantuan dari pemerintah. Dalam jangka panjang, ketergantungan 

terhadap bantuan pemerintah akan menjadi ancaman karena dana pemerintah yang 

terbatas. Oleh karena itu penyesuaian alokasi anggaran kepada hal-hal yang memberikan 

manfaat pada jangka panjang. investasi pada proyek jangka panjang seperti infrastruktur 

dan pendidikan perlu digencarkan. Investasi pada infrastruktur yang padat karya akan 

memberikan banyak manfaat dalam jangka panjang. Pertama, penyerapan tenaga kerja 

dalam jangka panjang akan meningkat, memberikan sumber penghasilan jangka panjang 

kepada masyarakat. Kedua, manfaat dari infrastruktur yang dibangun memberikan nilai 

guna yang bisa dimanfaatkan masyarakat dalam jangka panjang. Ketiga, pembangunan 

infrastruktur dalam industri pariwisata akan meningkatkan minat masyarakat 

mancanegara untuk berwisata di Indonesia. Industri pariwisata yang saat ini sedang 

mengalami kemunduran pun dapat segera menyambut momen kebangkitannya. Hal 

berikutnya yang akan memberikan dampak positif bagi perekonomian bahkan kehidupan 

sosial masyarakat dalam jangka panjang adalah investasi pada pendidikan. Investasi pada 

pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

Indonesia. Peningkatan kualitas SDM akan meningkatkan daya saing tenaga kerja 

Indonesia di tingkat internasional. Semakin tinggi daya saing akan meningkatkan 

membuka kesempatan pekerjaan dan meningkatkan pemasukan masyarakat dalam 

jangka panjang. Selain itu, investasi pada pendidikan juga dapat diutamakan kepada guru 

sebagai infrastruktur terdepan sehingga juga membuka lapangan pekerjaan bagi para 

guru dan meminimalisir kesenjangan pendidikan yang ada saat ini. 

Pemerintah Terus Upayakan Pemulihan Ekonomi, namun Tetap Waspada terhadap 

Pandemi Covid. Pandemi Covid-19 mempengaruhi perekonomian secara luar biasa. 

Tahun lalu seluruh dunia menghadapi penurunan ekonomi dan menyebabkan kontraksi 

yang sangat dalam karena hampir semua negara melakukan pembatasan mobilitas secara 

ketat. Bahkan banyak negara yang menerapkan lockdown yang memberikan konsekuensi 

pada perekonomian yang langsung merosot sangat tajam. “Dunia pada tahun lalu 

mengalami kontraksi minus 3,2% dari sisi pertumbuhan ekonominya. Akibat Covid-19 

yang kemudian disertai pembatasan mobilitas lalu menciptakan kemerosotan ekonomi,” 

,” kata Menkeu Sri Mulyani Indrawati dalam acara Seminar Nasional ISEI 
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Tahun 2021, yang diselenggarakan secara daring pada Selasa (31/08). Menkeu juga 

mengatakan bahwa perdagangan internasional mengalami kemerosotan karena semua 

negara melakukan pembatasan atau bahkan lockdown. Pertumbuhan perdagangan dunia 

yang biasanya mencapai dua digit, tahun lalu mengalami kontraksi hingga minus 8,3 

persen. Tahun 2021 diharapkan akan terjadi rebound dan recovery, sebut Menkeu. 

Meskipun demikian, Menkeu mengingatkan bahwa ini bukan merupakan jaminan. 

Semua negara dengan berbagai upaya stimulus maupun countercyclical policy-nya akan 

dihadapkan pada ketidakpastian. Selain munculnya varian baru, juga efektivitas dari 

countercyclical policy-nya juga sangat ditentukan oleh bagaimana perekonomian negara 

tersebut. “Kita dalam mengelola perekonomian juga harus terus mengupayakan adanya 

pemulihan dan adanya rebound karena perekonomian bisa dan harus mulai kembali lagi 

bergerak. Ekonomi Indonesia dengan berbagai langkah yang dilakukan oleh pemerintah 

telah berhasil mencapai melebihi pre-crisis level,” jelas Menkeu. Kalau sebelum 

pandemi, GDP rill Indonesia pada kuartal kedua tahun 2019 adalah Rp2.735 triliun, 

sementara itu pada kuartal kedua tahun tahun 2021 ini sudah mencapai Rp2.773 triliun. 

Menkeu menyebut angka ini adalah angka yang lebih tinggi bahkan dari sebelum krisis. 

Covid telah membuat perekonomian Indonesia mengalami kemerosotan pada kuartal 

kedua tahun 2020 lalu, hingga GDP riil mengalami kontraksi dan nilainya menjadi Rp 

2.590 triliun. “Apakah dengan kontraksi suatu ekonomi akan dijamin untuk rebound? 

Ternyata tidak. Kita lihat negara-negara sekitar kita, Malaysia Filipina Thailand dan 

Singapura bahkan dengan berbagai upaya mereka GDP pada kuartal kedua mereka tahun 

ini belum bisa melewati kondisi precovid level. Menkeu menyebut langkah pemulihan 

semua hal yang bisa dicapai baik dalam penanganan Covid maupun dari sisi kebijakan 

yang dilakukan oleh pemerintah, tentu menjadi bekal yang baik untuk terus melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan kebijakan ke depan. Ekonomi Indonesia pada semester I 

sudah masuk di dalam zona tren positif, sudah melewati masa resesi. Namun Menkeu 

mengingatkan bahwa ini masih sangat ditentukan oleh kemampuan Indonesia dalam 

mengendalikan Covid. Seperti yang terlihat munculnya varian baru bisa menyebabkan 

momentum pemulihan menjadi terdisrupsi. 

Kemajuan IPTEK untuk Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan Inovasi Hingga 

hari ini, pandemi Covid-19 masih melanda seluruh negara di Dunia, termasuk Indonesia. 

Perkembangan pandemi Covid-19 di skala global penuh dengan dinamika. Pada awal 

tahun 2021, tingkat penularan dan kematian harian secara global telah menunjukkan tren 
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penurunan. Namun, memasuki akhir Juni 2021 kembali menunjukkan peningkatan, dan 

ditambah dengan adanya kekhawatiran varian baru Covid-19 dengan tingkat penularan 

yang lebih cepat, bahkan pada sejumlah negara kembali dilakukan pengetatan termasuk 

di Indonesia. Pemerintah terus berupaya memitigasi dampak pandemi guna menjaga 

momentum pemulihan kesehatan dan ekonomi, khususnya untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dalam melakukan konsumsi dan investasi melalui beberapa 

strategi. Di antaranya adalah PPKM Mikro yang dilonggarkan atau diperketat 

berdasarkan perkembangan situasi pandemi dan akselerasi vaksinasi untuk mencapai 

herd immunity dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. “Saya berharap Institut 

Teknologi Indonesia (ITI)-PII bisa membantu pemerintah untuk membuat central vaksin 

di kampus ITI yang sekarang tidak digunakan untuk mahasiswa kegiatan belajar,” ujar 

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto dalam memberikan 

keynote speech pada talkshow ITI-PII Young Innovation Award secara virtual, Kamis 

(15/7). Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak lagi hanya bertumpu pada faktor 

produksi konvensional seperti penambahan kapital dan tenaga kerja, melainkan juga 

dipengaruhi oleh kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek). Faktor ini akan 

mendorong suatu negara untuk secara lebih efisien menyediakan barang dan jasa serta 

meningkatkan daya saing usaha. Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, perhatian 

harus diberikan pada strategi kebijakan yang mendorong inovasi, termasuk penempatan 

anggaran negara untuk dialokasikan pada pos Iptek, riset, dan inovasi. Penempatan 

anggaran riset/Litbang atau Gross Expenditure on Research and Development (GERD) 

dinyatakan dalam persentase terhadap PDB nasional, meliputi empat sektor yakni 

Litbang Pemerintah, Litbang Perguruan Tinggi, Litbang Industri, dan Litbang Non- 

Government Organization (NGO), dengan kegiatan riset mencakup penelitian dasar, 

penelitian terapan, dan pengembangan eksperimental. Dibandingkan dengan negara- 

negara di dunia, nilai GERD Indonesia masih terbilang rendah, yang berarti porsi 

penempatan anggaran untuk pos Iptek, riset dan inovasi masih perlu ditingkatkan. “Untuk 

mendorong peran industri lebih besar dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan vokasi di 

Indonesia, Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan Super Tax Deduction Vokasi 

hingga 200%,” ujar Menko Airlangga. Tautan antara pembangunan Iptek dengan 

pembangunan ekonomi terjadi ketika teknologi yang dihasilkan dapat mendukung dalam 

kegiatan ekonomi. Sebaliknya, kemajuan perekonomian dan peningkatan persaingan 

juga akan menciptakan kebutuhan teknologi baru. Agar “simbiosis mutualisme” antara 

pembangunan Iptek dengan pembangunan ekonomi dapat terbentuk, maka 
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pengembangan teknologi perlu berorientasi pada kebutuhan atau persoalan nyata 

(demand-driven). Pemerintah bekerja sama dengan swasta membantu seluruh pihak 

termasuk usaha mikro kecil untuk on boarding dan melakukan servisifikasi, melalui 

kegiatan peningkatan SDM Digital, pembuatan Database Digital, Literasi Digital, dan 

Pembangunan Infrastruktur Digital. Upaya-upaya tersebut akan mendorong percepatan 

pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan ekspor. Indonesia 

akan dapat keluar dari middle income trap lebih cepat yaitu pada tahun 2037. “Saya 

mengucapkan selamat mengikuti acara ITI – PII Young Innovation Award dan berharap 

kepada seluruh peserta dapat memberikan kontribusi untuk turut menciptakan iklim 

inovasi yang maju dan bermanfaat untuk pemulihan ekonomi Indonesia. Hal ini juga saya 

sangat mengapresiasi peran ITI dan PII dalam menumbuhkan kecintaan terhadap 

teknologi, dan menciptakan iklim inovasi melalui pemberian penghargaan produk 

inovasi kepada generasi muda. 

2.2 Review Penelitian Terdahulu 

 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data 

berupa hasil-hasil penelitian terdahulu. Pengumpulan data dari hasil penelitian terdahulu 

ini bertujuan untuk dijadikan sebagai bahan rujukan dan juga perbandingan 

antara penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Berikut adalah uraian hasil resume penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Taufik dan Ayuningtyas (2020) yang berjudul “Dampak Pandemi COVID- 19 

Terhadap Bisnis dan Eksistensi Platform Online”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan data sekunder dari hasil riset dan referensi kepustakaan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 memberikan dampak penurunan 

aktivitas bisnis konvensional (offline), namun bias mengangkat kegiatan bisnis yang 

inovatif berbasis platform online. Menurut Taufak dan Ayuningtyas bidang usaha yang 

terkendala perkembangannya dan mengalami penurunan selama COVID-19 adalah 

bisnis transportasi umum, pariwisata, perhotelan, pusat perbelanjaan, serta perdagangan 

offline yang hanya fokus pada kunjungan langsung konsumen. Sedangkan bisnis yang 

masih bias bertahan dalam melayani konsumen melalui penyesuaian interaksi layanan 

penggunaan platform aplikasi offline adalah pendidikan, ritel bahan kebutuhan pokok, 

bisnis pengiriman barang online. Kegiatan bisnis yang berkembang saat pandemi 
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COVID-19 adalah telekomunikasi, penyedia platform online, farmasi, produk kesehatan 

melalui penyesuaian platform bisnis berbasis online. 

Haryanto (2020) pada Jurnal Perencanaan Pembangunan: The Indonesian Journal 

of Development Planning yang berjudul “Dampak COVID-19 Terhadap Pergerakan Nilai 

Tukar Rupiah dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)”. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan 1% pada kasus COVID-19 menyebabkan depresiasi sebesar Rupiah 

terhadap Dollar AS sebesar 0.02%. Setiap peningkatan 1% dalam kasus COVID-19 

menyebabkan koreksi ke CSPI sebesar 0,03%. Peningkatan 1% dari CSPI mengarah ke 

apresiasi Rupiah terhadap Dollar AS sebesar 0,31%. COVID-19 berdampak pada 

depresiasi Rupiah terhadap Dollar AS dan berdampak menurun pada CSPI, sehingga 

diperlukan intervensi kebijakan untuk mengendalikan penyebaran wabah COVID-19, 

mengendalikan kepanikan agar tidak berdampak pada Rupiah dan pasar saham melalui 

berbagai kebijakan stimulus. 

Hanoatubun (2020) pada Journal of Education, Psychology and Counseling yang 

berjudul “Dampak COVID-19 Terhadap Perekonomian Indonesia”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa intervensi kuat untuk meminimalisasi penyebaran virus COVID-19 

dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi lebih parah dibandingkan skenario minimal 

intervension. Akan tetapi, kesimpulan ini hanya berbasis variabel yaitu pertumbuhan 

ekonomi yang bukan satu-satunya faktor ekonomi penting dalam analisis ekonomi. 

Dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi dapat lebih tertekan apabila skenario yang 

terjadi adalah intervensi minimal. Kerugian ekonomi dari strategi intervensi kuat lebih 

rendah daripada kerugian ekonomi skenario intervensi minimal. 

McKibbin dan Fernando (2020) pada Centre for Applied Macroeconomic Analysis 

dengan judul “The Global Macroeconomic Impacts of COVID-19: Seven Scenarios”. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa biaya dapat meningkat dengan cepat saat COVID-19 

berkembang menjadi pandemi global. Mengkarantina orang yang terkena dampak dan 

mengurangi interaksi sosial berskala besar merupakan respon yang efektif. Hal ini dapat 

mengurangi tingkat penularan dan mengurangi biaya sosial dan ekonomi. Kerjasama 

global, terutama dalam bidang kesehatan publik dan pembangunan ekonomi, sangat 

penting saat pandemi ini. Hal ini dikarenakan COVID-19 yang sudah menyebar ke 

berbagai negara. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa perlu adanya investasi yang 

lebih besar dalam kesehatan masyarakat dan pembangunan di negara terkaya dan di 

Negara termiskin. Studi ini menunjukkan kemungkinan biaya yang dapat dihindari 

melalui investasi koperasi global dalam kesehatan masyarakat di semua negara. 
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Rudi Santoso (2022) pada Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan yang berjudul 

“Disrupsi Pandemi dan Strategi Pemulihan Industri Kreatif”. Penelitian ini menawarkan 

pembahasan lanjutan teoritis tantang penerapan strategi dan kebijakan keuangan publik 

dipergunakan untuk untuk membantu industri kereatif dari disrupsi pandemi COVID-19. 

Artikel ini juga menyajikan berbagai kebijakan yang telah diambil oleh pemerintah 

dengan pendekatan fiskal. Kebijakan yang digunakan oleh pemerintah juga telah 

direplikasi oleh Negara-Negara di kawasan Asia Tenggara yang tergabung dalam 

ASEAN. Penelitian ini berfokus pada integrasi penelitian pola ekonomi industri kreatif 

dengan wacana paradigmatik kontemporer industri kreatif. Kajian ini membuktikan 

bahwa strategi kebijakan fiskal yang digunakan oleh pemerintah mampu meruduksi 

keterpurukan ekonomi nasioal. Penelitian ini menemukan ada keseragaman pola 

kebijakan pemulihan ekonomi di kawasan Asia Tenggara untuk menyikapi COVID-19. 

Keseragaman pola ini terkait dengan kebijakan stimulus pada 6 (enam) sektor penting, 

salah satunya adalah industri kreatif. Penelitian ini juga menemukan bawa pola yang 

digunakan dalam kebijakan tersebut adalah dengan fokus pada insentif bagi pelaku 

industri kreatif, roadmap industri kreatif, pelatihan ekonomi kreatif, perlindungan hukum 

produk ekonomi kreatif, dan investor untuk pembangunan. 

Maskarto Lucky Nara Rosmadi (2021) pada Jurnal Jurnal IKRA-ITH Ekonomika 

yang berjudul “Penerapan Strategi Bisnis di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui strategi bisnis yang diterapkan oleh pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menghadapi pandemi covid-19. objek penelitian 

adalah industri makanan ringan dengan merek dagang Waroenk Ngemil yang terletak di 

Jalan Sadang Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data 

bahwa strategi bisnis dalam memasarkan hasil produksinya adalah melalui media sosial. 

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat diuraikan bahwa strategi ini dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan dengan memperhatikan daya beli konsumen di masa pandemi 

covid-19 ini. Namun demikian, dengan menggunakan sarana media sosial, maka dana 

yang dibutuhkan oleh pelaku usaha kecil berdampak pada berkurangnya modal usaha. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa peran pemerintah dan perbankan sangat 

penting terutama berkaitan dengan pelatihan dalam penggunaan teknologi informasi agar 

produk usaha kecil tetap dapat bertahan di tengah pandemi covid-19. 

Richard Lowardi dan Maswar Abdi yang berjudul “Pengaruh Pandemi Covid-19 

Terhadap Kinerja Dan Kondisi Keuangan Perusahaan Publik Sektor Properti”. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pandemi covid- 19 terhadap 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan publik sektor properti Indonesia. Variabel 

independen yang diteliti adalah pandemi covid-19. Variabel dependen yang diteliti 

adalah kinerja dan kondisi keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

membandingkan data keuangan sebelum ada covid-19 dan setelah ada covid-19 

(semester I 2020) menggunakan uji Wilcoxon. Penelitian ini mengambil seluruh populasi 

perusahaan publik sektor properti Indonesia. Populasi sektor properti dibagi menjadi dua 

yaitu papan utama sebanyak 25 perusahaan dan papan pengembangan sebanyak 17 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi covid-19 berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan properti papan utama dan papan 

pengembangan, pandemi covid-19 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

likuiditas perusahaan properti papan utama, pandemi covid-19 berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap solvabilitas perusahaan properti papan utama, pandemi covid- 

19 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap likuiditas perusahaan properti 

papan pengembangan, pandemi covid-19 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

solvabilitas perusahaan properti papan pengembangan. 

Ony Y Djogo (2022) pada Jurnal Ilmu Administrasi yang berjudul “Strategi 

Manajemen Pemasaran Dalam Era Digital Pada Masa Sekarang”. Orang sering 

mempergunakan internet dalam segala bidang dari mulai bekerja, sekolah, kuliah, bahkan 

belanjapun melalui intenet atau disebut juga online. Dimasa sekarang tidak menyurutkan 

para pedagang atau dengan yang lainnya untuk terus melanjutkan kehidupannya. Dengan 

adanya internet kita bisa memanfaatkan atau mengembangkan usaha-usaha yang sudah 

menurun akan pandemic, Kemajuan teknologi dalam beberapa tahun terakhir memberi 

sinyal dunia transisi. Dalam manajemen pemasaran dimasa digital sekarang Itu berarti 

mengubah toko fisik atau memindahkan toko biasa menjadi toko digital. Kriminal 

manajemen pemasaran arus memudahkan dalam suatu kualitas yang lebih bagus. Di 

zaman teknologi dan informasi ini sangatlah penting untuk memahami seberapa jauh kita 

dapat mencapai tujuan yang di harapkan. Suatu informasi merupakan modal dalam 

memajukan ilmu di zaman sekarang dan suatu senjata demi membangun suatu Negara di 

era globalisasi di bidang manajemen pemasaran. Pada masa sekarang masih kurangnya 

masyarakat akan sadar atau pengusaha dalam manajemen pemasaran, media digital suatu 

sarana dalam memajukan kegiatannya khususnya dalam bidang pemasaran. 

Ade Onny Siagian dan Yoyok Cahyono (2021) pada Jurnal Teknologi dan 

Informasi Bisnis yang berjudul “Strategi Pemulihan Pemasaran UMKM di Masa 
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Pandemi Covid-19 Pada Sektor Ekonomi Kreatif”. Pandemi Covid 19 yang terjadi secara 

global tentu saja berdampak terhadap berbagai sektor terutama di sektor ekonomi. 

Dampak perekonomian ini tidak hanya di rasakan secara domestik, namun juga terjadi 

secara global. International Monetary Fund (IMF) yang memproyeksikan ekonomi global 

akan tumbuh minus di angka 3%. Di Indonesia, hal ini tentunya juga memiliki dampak 

yang cukup signifikan terhadap pariwisata, sektor perdagangan, industri termasuk Pelaku 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Desa Sumurboto, Kabupaten Blora 

merupakan salah satu desa yang sebagian besar masyarakatnya menjadi pengrajin 

anyaman bambu. Secara langsung maupun tidak langsung, mereka terdampak adanya 

pandemic covid 19 ini. karena itu perlu strategi pemasaran yang dapat dilakukan pada 

masa pandemi Covid- 19 dan faktor pendukung dalam berwirausaha di sektor ekonomi 

kreatif pada masa pandemi Covid-19. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan library research. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penyusunan 

strategi pemasaran dalam berwirausaha pada sektor ekonomi kreatif dapat direncanakan 

melalui STP (Segmenting, Targetting dan Positioning) untuk menarik konsumen. 

Sedangkan faktor pendukung dalam berwirausaha di sektor ekonomi kreatif pada masa 

pandemi Covid- 19 agar berjalan secara efektif dan efisien diantaranya adalah konsep 

promotion, service excellet customers rewards, afiliasi atau kemitraan dan modal sosial. 

Francisca Sestri Goestjahjanti (2020) pada Jurnal Business Management Journal 

yang berjudul “Dampak Imbalan Kerja Dan Harga Pokok Produksi Terhadap Laba Bruto 

Pt. Unilever Indonesia, Tbk”. Pertumbuhan industri manufaktur skala besar dan sedang 

di Indonesia dewasa ini belum menggembirakan dan cenderung mengalami perlambatan 

year on year kuartal I 2019 dan kuartal II 2018 menurun 0,80 persen, karena suhu politik 

memanas menjelang Pilpres. Penolakan UU Omnibus Law membuat Perseroan 

berkalkulasi ulang untuk penetapan imbalan kerja karyawan yang akan berpengaruh pada 

laba perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis besarnya dampak antara 

imbalan kerja dan Harga Pokok Produksi terhadap laba bruto PT. Unilever Indonesia, 

Tbk. Uji hipotesis pada penelitian ini menjadi acuan dalam menetapkan metode 

penelitannya. Dengan mengukur keterhungan antara variabel memengaruhi terhadap 

variabel yang dipengaruhi digambarkan dalam model kerangka pemikiran. Teknik 

analisis menggunakan regresi linier dengan program statistik SPSS. Hasil penelitian 

adalah: Terdapat dampak signifikan antara imbalan kerja terhadap laba bruto sebesar 

84,90 persen. Terdapat dampak signifikan antara Harga Pokok Produksi terhadap laba 
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bruto sebesar 98,70 persen. Dan secara simultan ada dampak signifikan sangat besar yaitu 

99,10 persen, antara imbalan kerja dan Harga pokok produksi terhadap laba bruto PT. 

Unilever Indonesia, Tbk. 

Thom Deutmar Londo Doaly, I Ketut Wenten, Alexander Raphael dan Fina 

Ratnasari (2021) pada Jurnal Bhakti Persada Jurnal Aplikasi IPTEKS yang berjudul 

“Dampak Berlakunya UU Omnibus Law Cluster Perpajakan Pada Grand Q Hotel Di 

Gorontalo”. Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk membangun 

sinergi akademis antara Dosen Universitas Pamulang dengan Grand Q Hotel Gorontalo. 

Mengenai dampak perpajakan atas pemberlakuan Undang-undang Nomor 11 tahun 2020 

tentang Cipta Kerja yang telah disahkan. Yang terkait dengan Undang-undang: Pajak 

Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Ketentuan Umum tatacara 

Perpajakan (KUP). Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PKM ini adalah 

Penyuluhan/ceramah, Tuto- rial, dan Diskusi secara online. Bahwa dari hal tersebut hasil 

dari PKM ini adalah terbangunnya satu persepsi tentang sinergitas akademis antara 

Dosen Universitas Pamulang dengan Grand Q Hotel Gorontalo berkaitan Undang- 

undang: Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Per- tambahan Nilai (PPN) dan Ketentuan 

Umum tatacara Perpajakan (KUP) dengan hal tersebut. Oleh karenanya PKM ini 

dilakukan ber- bentuk diskusi terbuka sehingga dapat menimbulkan pemahaman maupun 

pengetahuan baru. 

2.3 Keterkaitan Antar Variabel 

 
2.3.1 Hubungan Antara Kondisi Perusahaan Pada Saat Normal Terhadap Aktivitas 

Perusahaan 

Penelitian sebelumnya Ony Y Djogo (2022) menyatakan bahwa Orang sering 

mempergunakan internet dalam segala bidang dari mulai bekerja, sekolah, kuliah, bahkan 

belanjapun melalui intenet atau disebut juga online. Dimasa sekarang tidak menyurutkan 

para pedagang atau dengan yang lainnya untuk terus melanjutkan kehidupannya. Dengan 

adanya internet kita bisa memanfaatkan atau mengembangkan usaha-usaha yang sudah 

menurun akan pandemic. Di zaman teknologi dan informasi ini sangatlah penting untuk 

memahami seberapa jauh kita dapat mencapai tujuan yang di harapkan. Suatu informasi 

merupakan modal dalam memajukan ilmu di zaman sekarang dan suatu senjata demi 

membangun suatu Negara di era globalisasi di bidang manajemen pemasaran. Pada masa 

sekarang masih kurangnya masyarakat akan sadar atau pengusaha dalam manajemen 
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pemasaran, media digital suatu sarana dalam memajukan kegiatannya khususnya dalam 

bidang pemasaran. 

2.3.2 Hubungan Antara Kondisi Perusahaan Pada Saat Pandemi Covid-19 Terhadap 

Aktivitas Perusahaan 

Penelitian yang dilakukan oleh McKibbin dan Fernando (2020) menggambarkan 

bahwa biaya dapat meningkat dengan cepat saat COVID-19 berkembang menjadi 

pandemi global. Mengkarantina orang yang terkena dampak dan mengurangi interaksi 

sosial berskala besar merupakan respon yang efektif. Hal ini dapat mengurangi tingkat 

penularan dan mengurangi biaya sosial dan ekonomi. Kerjasama global, terutama dalam 

bidang kesehatan publik dan pembangunan ekonomi, sangat penting saat pandemi ini. 

Hal ini dikarenakan COVID-19 yang sudah menyebar ke berbagai negara. Dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa perlu adanya investasi yang lebih besar dalam 

kesehatan masyarakat dan pembangunan di negara terkaya dan di negara termiskin. 

Hasil penelitian Ade Onny Siagian dan Yoyok Cahyono (2021) menyatakan bahwa 

International Monetary Fund (IMF) yang memproyeksikan ekonomi global akan tumbuh 

minus di angka 3%. Di Indonesia, hal ini tentunya juga memiliki dampak yang cukup 

signifikan terhadap pariwisata, sektor perdagangan, industri termasuk Pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). . Secara langsung maupun tidak langsung, 

mereka terdampak adanya pandemic covid 19 ini. karena itu perlu strategi pemasaran 

yang dapat dilakukan pada masa pandemi Covid- 19 dan faktor pendukung dalam 

berwirausaha di sektor ekonomi kreatif pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa penyusunan strategi pemasaran dalam berwirausaha pada sektor 

ekonomi kreatif dapat direncanakan melalui STP (Segmenting, Targetting dan 

Positioning) untuk menarik konsumen. Sedangkan faktor pendukung dalam 

berwirausaha di sektor ekonomi kreatif pada masa pandemi Covid- 19 agar berjalan 

secara efektif dan efisien diantaranya adalah konsep promotion, service excellet 

customers rewards, afiliasi atau kemitraan dan modal sosial. 

2.3.3 Hubungan Antara Kondisi Perusahaan Pada Saat UU Cipta Kerja Omnibus Law 

Terhadap Aktivitas Perusahaan 

Penelitian oleh Francisca Sestri Goestjahjanti (2020) mengungkapkan bahwa 

Pertumbuhan industri manufaktur skala besar dan sedang di Indonesia dewasa ini belum 

menggembirakan dan cenderung mengalami perlambatan year on year kuartal I 2019 dan 
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kuartal II 2018 menurun 0,80 persen, karena suhu politik memanas menjelang Pilpres. 

Penolakan UU Omnibus Law membuat Perseroan berkalkulasi ulang untuk penetapan 

imbalan kerja karyawan yang akan berpengaruh pada laba perusahaan. Hasil penelitian 

adalah: Terdapat dampak signifikan antara imbalan kerja terhadap laba bruto sebesar 

84,90 persen. Terdapat dampak signifikan antara Harga Pokok Produksi terhadap laba 

bruto sebesar 98,70 persen. Dan secara simultan ada dampak signifikan sangat besar yaitu 

99,10 persen, antara imbalan kerja dan Harga pokok produksi terhadap laba bruto PT. 

Unilever Indonesia, Tbk. 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

 
Pengembangan Hipotesis merupakan suatu penjelasan yang bersifat sementara 

untuk tingkah laku, kejadaian ataupun peristiwa yang sudah atau akan terjadi. Hipotesis 

disebut sebagai dugaan atau jawaban sementara karena masih harus diuji lagi secara 

empiris yang hasilnya bisa diterima atau ditolak. Berdasarkan deskripsi teoritis, 

keterkaitan antar variabel dan hasil-hasil peneliti terdahulu yang relevan diatas dapat 

ditarik hipotesis penelitian yang telah dirumuskan, yaitu sebagai berikut : 

Hipotesis : 

 
H0 = Kondisi Perusahaan Pada Saat Normal, Pandemi Covid-19 Dan UU Cipta Kerja 

Omnibus Law Berpengaruh Sama Terhadap Ekonomi Perusahaan Terkait Dengan 

Aktivitas Perusahaan 

H1 = Minimal Ada Salah Satu Pasangan Kondisi Perusahaan Pada Saat Normal, Pandemi 

Covid-19 Dan UU Cipta Kerja Omnibus Law Berpengaruh Tidak Sama Terhadap 

Ekonomi Perusahaan Terkait Dengan Aktivitas Perusahaan 

2.5 Kerangka Konseptual Penelitian 

 
Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori–teori atau konsep yang 

mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun 

sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman peneliti untuk menjelaskan 

secara sistematis teori yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini memiliki kerangka 

konseptual yang mengacu pada hubungan antar variable penelitian yang sudah 

dijelaskan, maka dapat disusun suatu kerangka konseptual dalam penelitian ini seperti 

yang disajikan dalam bentuk paradigma. Paradigma dalam penelitian ini merupakan 
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paradigma tiga variabel independen dan satu variabel dependen yang dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Pemikiran Penelitian (2022) 

 
Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa sebuah perusahaan dalam kondisi 

tertentu misalnya yaitu pada saat kondisi Normal (X1) maka bisa menjadi berpengaruh 

atau bahkan tidak berpengaruh terhadap Aktivitas Perusahaan (Y) yang direncanakan 

artinya dapat langsung menjalankan bisnisnya. Untuk perusahaan dalam kondisi 

Pandemi Covid-19 (X2) memiliki hubungan parsial yang berpengaruh secara langsung 

terhadap Aktivitas Perusahaan (Y) untuk menjadikan bisnis perusahaan berjalan Efektif 

dan Efisien. Dan untuk perusahaan dalam kondisi UU Cipta Kerja Omnibus Law (X3) 

bisa secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi Aktivitas Perusahaan (Y) kerena 

tergantung dari kebijakan pemerintah mengenai aturan dalam berbisnis dan berusaha 

yang tertuang pada UU Cipta Kerja Omnibus law yang menjadikan perusahaan berjalan 

Efektif dan Efisien. 

Pada dasarnya setiap perusahaan atau usaha bisnis memiliki kondisinya masing – 

masing dan tantangan masing – masing untuk bersaing dan bertahan disetiap situasi 

kondisi yang dihadapinya supaya suatu tujuan dari sebuah perusahaan dapat tercapai 

dengan pengelolaan manajemen pemasaran yang efektif dan efisien untuk mendatangkan 

keuntungan dan dapat pula menambah profit inkam untuk perusahaan. 
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